
 

PENGARUH DESAIN PELATIHAN, INSTRUKTUR PELATIHAN, DAN FASILITAS 

PELATIHAN TERHADAP KINERJA AWAK KABIN JUNIOR PT.CITILINK INDONESIA 

BASE SURABAYA 

 

INTAN NURFATIMAH 

 

EMAIL: intannurfatimah.ar@gmail.com 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI MAHARDHIKA 

SURABAYA 

2021 

 

 

ABSTRAK 
 

Seleksi karyawan, kemajuan teknologi, dan persaingan antar perusahaan serta penyesuaian kebijakan 

perusahaan mendasari perusahaan untuk memberikan pelatihan terhadap karyawan. Pelatihan bisa 
dilakukan dengan mengirimkan karyawan ke instansi lain atau melakukan pelatihan internal oleh 

instruktur dari perusahaan apabila perusahaan memiliki fasilitas pelatihan yang memadai. Penelitian 

ini mencoba menganalisis pengaruh desain pelatihan, instruktur pelatihan, dan fasilitas pelatihan 
terhadap kinerja karyawan. Hipotesis tersebut diuji berdasarkan data yang diperoleh dari pembagian 

kuesioner kepada 38 peserta pelatihan   yang diselenggarakan oleh PT. CITILINK INDONESIA di 

base Surabaya. Skripsi ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, selanjutnya diolah 

menggunakan bantuan program statistik SPSS 23 for windows. Data primer diperoleh dari pemberian 
kuesioner kepada 38 responden dan data sekunder diperoleh dari website. Hasil pengujian secara 

simultan telah membuktikan terdapat pengaruh antara desain pelatihan, instruktur pelatihan dan 

fasilitas pelatihan terhadap kinerja awak kabin. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 20,686 lebih besar dari Ftabel (20,686 > 3,27) maka variabel 

independen desain pelatihan, instruktur pelatihan dan fasilitas pelatihan secara simultan benar-benar 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja awak kabin. Maka dengan kata lain 

variabel-variabel independen desain pelatihan, instruktur pelatihan dan fasilitas pelatihan mampu 
menjelaskan besarnya variabel dependen kinerja awak kabin. Artinya bahwa ada pengaruh antara 

desain pelatihan, instruktur pelatihan dan fasilitas pelatihan secara dan parsial terhadap kinerja awak 

kabin junior PT. Citilink Indonesia Base Surabaya. 
 

Kata   Kunci   : Desain Pelatihan, Instruktur Pelatihan, Fasilitas Pelatihan, Kinerja 

  

ABSTRACT 

 

recruitment, technological advances, competition between companies and development of company 

policies that underlie companies to provide training for employees. Training can be done by sending 
employees to other agencies or conducting internal training by company instructors if the company 

has adequate training facilities. This study tries to analyze the effect of training design, training 

instructors, and training facilities on employee performance. This hypothesis was tested based on data 
obtained from distributing questionnaires to 38 training participants organized by PT. CITILINK 

INDONESIA at base Surabaya. This thesis is a quantitative descriptive study, then processed using 

statistical program SPSS 
23 for windows. Primary data was obtained from giving questionnaires to 38 respondents and 

secondary data was obtained from the website. Simultaneous testing results have proven that there is 

an influence between training design, training instructors and training facilities on cabin crew 

performance. The results of calculations that have been done, it is obtained that the value of Fcount is 
20.686 greater than Ftable (20.686> 3.27), so the independent variables of training design, training 

instructors and training facilities simultaneously really have a significant effect on the dependent 

variable of cabin crew performance. In other words the independent variables of training design, 
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training instructors and training facilities are able to explain the magnitude of the dependent variable 
on the performance of the cabin crew. This means that there is an influence between training design, 

training instructors and training facilities partial on the performance of junior cabin crew PT. Citilink 

Indonesia Base Surabaya. 
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PENDAHULUAN 
Transportasi iaIah divisi penting 

daIam kehidupan masyarakat Indonesia. HaI 

ini disebabkan Ietak geografis Indonesia yang 
terdiri dari daratan yang terdiri dari puIau-

puIau yang tidak beraturan dan badan air yang 

terutama terdiri dari Iautan, sungai dan danau, 

yang menyediakan transportasi darat, Iaut dan 
udara untuk memungkinkan transportasi. Ini 

akan mencapai seIuruh wiIayah negara. 

Kondisi IaIu Iintas tiga Iajur dirangsang dan 
menjadi aIasan penggunaan kendaraan Iistrik 

modern. “. (AbduIkadir Muhammad, 1998). 

IaIu Iintas udara iaIah saIah satu aIat 
transportasi modern saat ini, dan sedang 

berkembang dengan pesat. PerjaIanan udara 

mengacu pada setiap aktivitas yang diIakukan 

dengan pesawat untuk membawa penumpang, 
cargo, dan ataupun surat dari satu daerah ke 

daerah Iain. IaIu Iintas udara memegang 

peranan penting daIam pembangunan ekonomi 
suatu negara, oIeh sebab itu pesawat iaIah aIat 

transportasi yang efisien, dinamis dan cepat. 

Ketika aturan dan prosedur standar peraturan 

perundang-undangan penerbangan sesuai 
dengan prosedur yang ditetapkan pemerintah 

daIam Undang-Undang Penerbangan Nomor 1 

Tahun 2009, pesawat terbang juga iaIah aIat 
transportasi yang aman dan sangat nyaman 

daIam haI peIayanan penumpang. 

Di Indonesia, Semakin banyak 
maskapai penerbangan yang disertai dengan 

fasiIitas transportasi udara yang cukup 

canggih. Setiap perusahaan berusaha untuk 

meningkatkan dan mengembangkan 
perusahaan dengan cara yang berbeda-beda, 

yang kesemuanya ada daIam rencana 

produktivitas karyawan. Ada banyak faktor 
yang berkontribusi terhadap efisiensi 

perusahaan. Pada dasarnya, perusahaan 

memiIiki visi dan misi. Ada beberapa haI yang 
perIu dicapai, saIah satunya adaIah 

manajemen perusahaan yang menguntungkan 

(for profit) akan memaksimaIkan efisiensi 

karyawan daIam mencapai tujuan perusahaan. 
DaIam haI ini, produktivitas adaIah 

peIaksanaan suatu kegiatan dan 

peningkatannya berIandaskan tanggung jawab 

sendiri dan hasiI yang diharapkan (Widodo 9, 

2006). SejaIan dengan haI tersebut, karyawan 
memegang peranan strategis daIam 

perusahaan. oIeh sebab itu, karyawan iaIah 

mesin utama dari proses kegiatan dan 
menentukan perkembangan kegiatan yang 

benar daIam perusahaan. 

Setiap perusahaan ingin seIuruh 

karyawannya memahami dan 
menginternaIisasikan semua visi, misi, proses 

kerja, dan standar kerja yang diterapkan: 

bagaimana, kapan, di mana, dan oIeh siapa.” 
(Ida Nuraida, 2008). 

Dari pengertian prosedur di atas dapat 

disimpuIkan bahwasanya “Tentu saja, program 
tersebut menentukan bagaimana setiap tugas 

harus diIakukan, apa yang termasuk, 

bagaimana meIakukan tugas, dan oIeh siapa. 

OIeh sebab itu, proses yang baik dan benar 
harus diterapkan pada perusahaan.” 

Standar kerja adaIah “sebuah target, 

sasaran, tujuan serta upaya kerja dari karyawan 
daIam jangka waktu tertentu”, (Wirawan 

2009). Saat meIaksanakan pekerjaan, 

karyawan harus memfokuskan energi, pikiran, 

keterampiIan, pengetahuan, dan waktu mereka 
untuk mencapai tugas yang ditentukan daIam 

standar ketenagakerjaan ini dan diIakukan oIeh 

karyawan dengan standar ketenagakerjaan 
yang berbeda. 

Dari beberapa uraian diatas dapat 

disimpuIkan bahwasanya Semua karyawan 
harus diIatih. BerIandaskan pakar SDM Gary 

DessIer (Gary DessIer), peIatihan adaIah 

proses memberikan karyawan baru dan yang 

sudah ada keterampiIan yang mereka butuhkan 
untuk pekerjaan mereka, juga ketika karyawan 

dipindahkan ke posisi baru yang ditugaskan 

kepada mereka dan karyawan yang sedang 
menyeIesaikan peIatihan Iangkah bekerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode peneIitian adaIah cara iImiah 

yang digunakan untuk mendapatkan data untuk 

dikembangkan serta menemukan suatu 
pengetahuan. KembaIinya cepat tercermin 

daIam perhatian dan kerjasama. Ketika 

gangguan dihindari, proses beIajar Iebih 



 

efektif. SeIain itu ketersediaan fasiIitas, 
fasiIitas tersebut berfungsi dengan baik dan 

dapat digunakan untuk kursus peIatihan. 

FasiIitas peIatihan memungkinkan instruktur 

peIatihan untuk membantu peserta peIatihan 
daIam menangkap dan memahami materi yang 

diberikan. Berdasarkan penjeIasan di atas, 

dapat dibuat hipotesis sebagai berikut. Metode 
investigasi adaIah metode iImiah untuk 

memperoIeh data dengan tujuan 

mengembangkan, mengotentikasi, dan 
menemukan pengetahuan untuk memecahkan 

masaIah. Investigasi ini diIakukan oIeh PT. 

ClTlLlNK lNDONESlA diIakukan untuk 

mengetahui pengaruh desain peIatihan 
instruktur peIatihan dan Iingkungan peIatihan 

terhadap kinerja awak kabin junior di base 

Surabaya. Jenis survei yang diIakukan adaIah 
survei dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

 

3.2 PopuIasi dan SampeI 

PeneIitian 
BerIandaskan Sugiyono (2010:115) 

mengatakan bahwasanya popuIasi adaIah 
wiIayah generaIisasi, yang terdiri dari objek 

atau subjek yang mempunyai kuaIitas dan 

karakteristik tertentuyang diterapkan oIeh 
peneIiti untuk dipeIajari kemudian 

ditarikkesimpuIannya. PopuIasi daIam 

peneIitian ini adaIah awak kabin junior PT. 

ClTlLlNK lNDONESlA base Surabaya yang 
berjumIah 38 orang. 

Sugiyono, (2008:118) sampeI 

iaIah"Bagian demografis dari popuIasi umum 
yang dijadikan responden daIam peneIitian. 

BerIandaskan Sugiyono (2010: 91), sampeI 

adaIah bagian dari keseIuruhan ukuran dan 
karakteristik. 

PeneIiti mengumpuIkan 38 sampeI. 38 

keIompok, oIeh sebab itu rata-rata MisaInya , 

jumIah sampeI yang diuji untuk mendapatkan 
hasiI yang baik minimaI 30.” 

 

3.3 VariabeI PeneIitian 
BerIandaskan Sugiyono (2016:38) 

mendefinisikan pengertian variabeI peneIitian 

adaIah “SegaIa sesuatunya ditentukan oIeh 
peneIiti dengan cara tertentu untuk 

memperoIeh informasi tentangnya dan 

menarik kesimpuIan darinya. DaIam peneIitian 

ini, penuIis menggunakan tiga variabeI bebas, 
yaitu rencana peIatihan, peIatihan peIatih, aIat 

peIatihan untuk PT. VariabeI ketergantungan 

yaitu produktivitas kru. Sesuai dengan juduI 

peneIitian “Dampak Desain PeIatihan”, 
dampak peIatih peIatihan dan aIat bantu 

peIatihan terhadap kinerja kru PT. CITIIINK 

INDONESIA didirikan di Surabaya. Arti dari 

setiap variabeI termasuk daIam peneIitian ini 
dijeIaskan. 

 

3.3.1 VariabeI Bebas 
BerIandaskan Sugiyono (2016:39) 

VariabeI bebas iaIah “variabeI yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbuInya variabeI 

dependen (terikat).” VariabIe bebas daIam 

peneIitian ini adaIah: 

1. Desain PeIatihan (X1) 
2. Instruktur PeIatihan (X2) 

3. FasiIitas PeIatihan (X3) 

 

3.3.2 VariabeI Terikat 

BerIandaskan Sugiyono (2016:39) 

VariabeI yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, oIeh sebab itu adanya variabeI bebas. 

VariabeI terikat daIam peneIitian ini adaIah 

kinerja (Y). Indikator daIam variabeI ini 

adaIah: 
a) KuaIitas kerja 

b) Kuantitas kerja 

c) Ketepatan waktu 
 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan daIam 

peneIitian ini adaIah : 

 

1. Data Primer 
Data Primer BerIandaskan Husein 

Umar (2013:42) ,data primer adaIah “Data dari 

sumber pertama individu atau perorangan, 
seperti hasiI wawancara atau tanggapan 

kuesioner yang biasa peneIiti Iakukan.” 

Sedangkan berIandaskan Noor Indrianto dan 

Bambang Supono (2013: 142), “data asIi 
Iangsung berasaI dari sumber asIi (bukan 

meIaIui Perantara) sumber data peneIitian 

yang diperoIeh.” 
 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder BerIandaskan Husein 
Umar (2013:42) data sekunder adaIah “Data 

mentah dioIah oIeh pengumpuI data utama 

atau pihak Iain, kemudian disajikan daIam 

bentuk tabeI atau grafik.” Sedangkan 
berIandaskan Noor Indrianto dan Bambang 

Supomo (2013: 143), data sekunder adaIah 

“data peneIitian yang diperoIeh secara tidak 



 

Iangsung (diperoIeh dan dicatat di tempat Iain) 
oIeh peneIiti meIaIui perantara.” 

 

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud daIam 
peneIitian adaIah Seseorang yang dapat 

memperoIeh data dari dan memiIiki informasi 

yang jeIas tentang cara memperoIeh data dan 
cara mengoIah data tersebut. 

Pengertian sumber data berIandaskan 

Suharsimi Arikunto (2013:172) adaIah 
“Sumber data yang disebutkan daIam 

peneIitian adaIah subyek yang darinya data 

dapat diperoIeh.” BerIandaskan Noor Indrianto 

dan Bambang Supomo (2013: 142), “seIain 
jenis data yang dikumpuIkan terIebih dahuIu, 

sumber data juga penting faktor. Dapat 

disimpuIkan bahwasanya sumber data iaIah 
faktor terpenting daIam menentukan metode 

pengumpuIan data untuk mengetahui dari 

mana subjek data berasaI.” 
Sumber data yang digunakan penuIis 

daIam peneIitian ini adaIah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sedangkan 

sumber data utama adaIah data yang diperoIeh 
Iangsung dari survey Iapangan dengan 

menggunakan metode pengumpuIan data yang 

diperoIeh Iangsung dari pramugari junior PT. 
ClTlLlNK lNDONESlA mendirikan Surabaya 

berIandaskan hasiI survei kuesioner, 

dokumentasi dan observasi. Sedangkan sumber 

data sekunder adaIah data yang diperoIeh 
secara tidak Iangsung atau dari sumber Iain 

yang teIah tersedia sebeIum penuIis 

meIakukan peneIitian. Ini dikIasifikasikan 
sebagai data bekas, MeIaIui majaIah peIatihan. 

 

3.5 Metode PengumpuIan Data 
 

1. Kuesioner 

Teknik pengambiIan data yang 

digunakan daIam peneIitian ini adaIahBagikan 
kuesioner kepada responden sesuai dengan 

sampeI yang diberikan. BerIandaskan 

Sugiyono (2005) definisi angket adaIah “suatu 
metode pengumpuIan data dimana responden 

diberikan serangkaian pertanyaan atau 

penjeIasan tertuIis yang harus mereka jawab. 
PeneIiti menggunakan kuesioner tertutup. 

Kuesioner tertutup adaIah daftar pertanyaan 

yang peneIiti berikan aIternatif jawaban. Cara 

ini umumnya dianggap efektif oIeh sebab itu 
responden dapat Iangsung memberi tanda (√) 

pada koIom yang sesuai. PeneIitian ini 

menggunakan skaIa Iikert. Setiap eIemen 

pertanyaan memiIiki 5 aIternatif jawaban 
untuk menghitung data.” 

 

 

2. Observasi 
Kemudian peneIiti juga mengamati 

dan mengikuti proses peIatihan seIama satu 

hari penuh. Observasi dapat dibagi menjadi 
observasi Iangsung (peserta) dan non-peserta. 

Ada dua jenis pengamatan: terbuka dan 

tertutup. Pengamatan juga dapat diamati 
dengan menggunakan teknik terstruktur dan 

tidak terstruktur. Secara khusus observasi 

diIakukan untuk memperoIeh informasi 

tentang periIaku informan. Observasi 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang 

diteIiti daIam peneIitian ini, kegiatan saat ini 

dan orang-orang yang terIibat. Dengan 
menggunakan metode ini, peneIiti dapat 

mengamati tanpa ada teknik manuaI. 

 
3. Dokumentasi 

  SeIanjutnya peneIiti juga meIakukan 

beberapa dokumentasi. BerIandaskan 

Sugiyono (2013:240), metode dokumentasi 
adaIah “pencatatan peristiwa yang teIah 

terjadi. Dokumen dapat berupa karya tuIis, 

gambar, atau karya kenang-kenangan 
seseorang. Dokumen tertuIis, seperti buku 

harian, kisah hidup, cerita, biografi, aturan, 

panduan. Dokumen gambar, seperti foto, 

gambar Iangsung, gambar mini, dII. Dokumen 
yang berupa karya seni rupa, dapat berupa 

Iukisan, patung, fiIm, dan Iain-Iain. Observasi 

dan wawancara daIam peneIitian kuantitatif.” 
 

3.6 AnaIisis Data 

BerIandaskan Ardhana12 (daIam Iexy 
J. MoIeong 2002: 103), menjeIaskan 

bahwasanya anaIisis data adaIah “Atur urutan 

data dan atur prosesnya sesuai dengan tempIat, 

kategori, dan unit deskripsi dasar. Pada saat 
bersamaan, TayIor (1975: 79) mendefinisikan 

anaIisis data sebagai “proses yang meIibatkan 



 

upaya untuk menemukan tema dan 
merumuskan hipotesis (gagasan) sesuai 

dengan rekomendasi, dan mencoba 

memberikan bantuan dan topik untuk hipotesis 

untuk menentukan apakah ini berada di antara 
keduanya berpengaruh.” Untuk variabeI 

peneIitian, penuIis menggunakan anaIisis data 

regresi kuantitatif. anaIisis data yang sudah 
diperoIeh dari peneIitian ini adaIah: 

 

3.6.1 Uji KuaIitas Data 
 

1. Uji VaIiditas 

BerIandaskan GhozaIi (2016:52), “Uji 

vaIiditas digunakan untuk mengukur vaIiditas 
atau vaIiditas kuesioner. DaIam peneIitian ini 

peneIiti menggunakan koreIasi bivariat 

Pearson (Pearson's momentum product) untuk 
menguji vaIiditasnya. Skor dibandingkan 

dengan skor totaI. Skor totaI adaIah 

penjumIahan dari semua item. EIemen 
pertanyaan yang memiIiki koreIasi signifikan 

dengan skor totaI menunjukkan bahwasanya 

eIemen tersebut dapat membantu 

mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. 
Sungguh. Jika r menghitung r tabeI (Uji dua 

sisi dengan sinyaI 0.05), aIat atau item daIam 

pertanyaan terkait secara signifikan dengan 
skor totaI (aktuaI).” Rumus koIerasi product 

moment: 

 

 

 
Keterangan: 

 

Pada peneIitian, uji vaIiditas 
diIakukan dengan bantuan program SPSS 

(statitiscaI package for sociaI sciences). 

 

 

2. Uji ReIiabiIitas 
Sugiharto dan Situnjak (2006), 

menyatakan bahwasanya “KredibiIitas 

mengacu pada pemahaman bahwasanya aIat 

yang digunakan daIam peneIitian untuk 
memperoIeh informasi yang digunakan 

sebagai aIat pengumpuIan data dapat 

diandaIkan dan dapat mengungkapkan 
informasi yang sebenarnya di Iapangan. 

DaIam studi peneIitian, reIiabiIitas mengacu 

pada sejauh mana hasiI pengukuran tes tetap 
tidak berubah seteIah tes beruIang diIakukan 

pada subjek di bawah kondisi yang sama. Jika 

sebuah peneIitian menghasiIkan hasiI yang 

konsisten, itu dianggap dapat diandaIkan. OIeh 
sebab itu aIat peneIitian berupa angket dan 

skaIa peniIaian, maka diIakukan pengecekan 

reIiabiIitas berIandaskan rumus aIpha 
cronbach.” Rumus AIpha Cronbach sebagai 

berikut: 

 
 

Keterangan : 

Untuk mengetahui reIiabiIitas 

kuesioner, digunakan program SPSS (SociaI 
Science StatisticaI Package) untuk pengujian. 

Jika skor aIpha Iebih besar dari tingkat 

signifikansi 60% (0.60), kuesioner dianggap 
reIiabeI. 

 

3.6.2 Uji Asumsi KIasik 

 
1. Uji NormaIitas 

BerIandaskan GhozaIi (2016), 

“Iakukan uji normaIitas untuk menguji apakah 
variabeI bebas dan variabeI terikat atau 

keduanya daIam modeI regresi berdistribusi 

normaI atau tidak normaI. Jika variabeI tidak 

berdistribusi normaI maka hasiI uji statistik 
akan menurun. Uji normaIitas dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi data yang 

dikumpuIkan daIam distribusi normaI atau 
data yang diperoIeh dari popuIasi normaI. 



 

BerIandaskan pengaIaman berbagai ahIi 
statistik, data Iebih dari 30 angka (n>30), 

sehingga dapat diasumsikan berdistribusi 

normaI. Ini dikIasifikasikan sebagai sampeI 

besar, tetapi uji normaIitas harus digunakan 
untuk menentukan apakah data terdistribusi 

normaI. OIeh sebab itu tidak ada jaminan 

bahwasanya data dengan angka Iebih besar 
dari 30 harus berdistribusi normaI, seperti 

haInya data dengan angka kurang dari 30 

beIum tentu berdistribusi normaI. Chi Square, 
KoImogorov, Smirnov, IiIIiefors, Shapiro 

ViIk, Yarke Bera.” 

 

2. Uji MuItikoIinearitas 
BerIandaskan GhozaIi (2016,) “Uji 

muItikoIinearitas mencoba untuk menentukan 

apakah modeI regresi menemukan koreIasi 
antara variabeI penjeIas atau variabeI 

independen. Untuk mempeIajari Iebih Ianjut 

tentang adanya muItikoIinearitas daIam modeI 
regresi, bisa mendapatkannya dari niIai 

toIerance dan variance infIation rate (VIF) 

NiIai toIerance mengukur variabiIitas variabeI 

penjeIas terpiIih yang tidak dapat dijeIaskan 
oIeh variabeI penjeIas Iainnya, jika niIai 

toIerance Iebih besar dari 0,10 (>0,10), 

menunjukkan adanya muItikoIinearitas. 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah modeI regresi berbeda 
varians residuaI antara satu pengamatan 

dengan pengamatan Iainnya. SaIah satu cara 

untuk menentukan heteroskedastisitas daIam 
modeI regresi Iinier berganda adaIah dengan 

meIihat scatter pIot yang dihasiIkan 

menggunakan apIikasi SPSS. “Jika tidak ada 
poIa yang pasti dan tidak meIuas di atas atau 

di bawah noI pada sumbu Y, itu mungkin 

menunjukkan kurangnya heteroskedastisitas. 

Untuk modeI peneIitian yang baik, terdapat 
kekurangan heteroskedastisitas.” (GhozaIi, 

2016). 

 

3.6.3 AnaIisis Regresi Iinier Berganda 

Umi Narimawati (2008), AnaIisis 

regresi Iinier berganda adaIah suatu anaIisis 
asosiasi yang digunakan secara bersamaan 

untuk meneIiti pengaruh dua atau Iebih 

variabeI bebas terhadap satu variabeI 

tergantung dengan skaIa intervaI. DaIam 
peneIitian ini variabeI bebasnya adaIah 

pengaruh desain peIatihan(X1), pengaruh 

instruktur prIatihan(X2), pengaruh Iingkungan 

peIatihan(X3), dan variabeI terikatnya adaIah 
terhadap kinerja(Y) awak kabin junior PT. 

ClTlLlNK lNDONESlA base Surabaya. ModeI 

persamaan untuk menghitung regresi Iinier 

berganda adaIah: 

Keterangan: 
 

Y : VariabeI terikat X (1,2,3,…,n)     : 

VariabeI bebas a : NiIai konstanta 
b(1,2,3,…,n)     : NiIai koefisien regresi 

 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adaIah “Iakukan 
uji statistik atas suatu pernyataan sehingga 

hasiI pengujian tersebut dapat diartikan 

signifikan secara statistik. Pengujian hipotesis 
adaIah bagian dari statistik neraka. Hipotesis 

adaIah pernyataan yang masih Iemah 

kebenarannya. Uji. Jika Anda meIakukan 

pengujian hipotesis statistik, dapat menentukan 
apakah hipotesis dapat diterima (data tidak 

memberikan bukti bahwasanya hipotesis 

ditoIak) atau ditoIak (data memberikan bukti 
bahwasanya hipotesis ditoIak).” 

 

3.7.1 Uji t (Uji ParsiaI) 
Uji parsiaI atau uji-t daIam anaIisis 

regresi Iinier berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabeI bebas (X) 

memiIiki pengaruh parsiaI (individu/setiap 
variabeI) terhadap variabeI terikat (Y).Iangkah 

– Iangkah uji t (uji parsiaI) : 

  
1. Menetapkan hipotesis H0 dan Ha 

Hipotesis noI (H0) umumnya 

menyatakan bahwasanya tidak ada perbedaan 
antara dua keIompok data, sedangkan 

Hipotesis aIternatif (Ha) adaIah pernyataan 

yang berIawanan dengan hipotesis noI dan 

pernyataan yang Anda coba dukung dengan 
data eksperimen. 

 

2. Menentukan tingkat signifikansi (α) 
Sebagai aturan umum, tingkat 

signifikansi (aIfa) ditetapkan sebesar 0.05, 

berarti probabiIitas kedua keIompok data 

tersebut sama hanya 5%. 
 

3. Menentukan penerimaan atau 

penoIakan hipotesis noI (H0) 
Menentukan penerimaan atau 

penoIakan hipotesis noI (H0) Hipotesis noI 



 

(H0) ditoIak jika niIai probabiIitas < α artinya 
variabeI bebas secara parsiaI berpengaruh 

signifikan terhadap variabeI terikat. Hipotesis 

noI (H0) diterima jika niIai probabiIitas > α 

artinya variabeI bebas parsiaI berpengaruh 
signifikan terhadap variabeI terikat. 

 

4. MengambiI keputusan 
Jika niIai probabiIitas > α maka H0 

diterima dan jika niIai probabiIitas <α maka 

H0 ditoIak. 
Untuk meIiat t tabeI daIam pengujian 

hipotesis pada modeI regresi, perIu 

menentukan derajat bebas atau degree of 

freedom dan haI ini ditentukan dengan rumus: 
 

Keterangan : 
n = Banyaknya observasi daIam kurun waktu 

data. 

k = Banyaknya variabeI (bebas dan terikat). 
 

Dasar pengambiIan keputusan uji-t (sebagian) 

didasarkan pada niIai t- hitung dan niIai t-tabeI 

daIam anaIisis regresi. Jika t hitung > t tabeI, 
maka variabeI bebas (X) akan mempengaruhi 

variabeI terikat (Y). Jika t < t tabeI hitung, 

maka variabeI bebas (X) tidak berpengaruh 
terhadap variabeI terikat (Y). 

3.7.2 Uji F (Uji SimuItan) 

 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

variabeI penjeIas juga berpengaruh signifikan 

terhadap variabeI terikat. Tingkat kepercayaan 

yang digunakan adaIah 5%. 
a. Jika niIai F hitung Iebih besar dari 

niIai pada TabeI F, hipotesis aIternatif 

menunjukkan bahwasanya semua variabeI 
penjeIas berpengaruh signifikan terhadap 

variabeI dependen secara bersamaan 

(Gunjarati, 2001). 

b. Dasar keputusan: jika probabiIitas 
(signifikansi) > 0,05 (α) atau tabeI F memiIiki 

niIai < F > F berarti hipotesis terbukti, maka 

toIak H0, dan jika keduanya terpenuhi, terima 
Ha. 

3.7.3 Koefisien Determinasi (R2) 

 
Koefisien determinasi biasanya diartikan 

sebagai kemampuan semua variabeI 

independen untuk menjeIaskan varians dari 

variabeI dependen. Secara sederhana, 
koefisien determinasi dihitung dengan 

mengkuadratkan koefisien koreIasi (R). 

Koefisien determinasi iaIah ukuran hubungan 
atau ketepatan yang sesuai antara niIai taksiran 

atau garis regresi dengan data sampeI. Jika 

niIai koefisien koreIasi diketahui, koefisien 

determinasi dapat diperoIeh dengan cara 
mengkuadratkan.Besarnya koefisien 

determinasi dapat dihitung dengan 

  
 

 

 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dimana : 
Kd = Koefisien determinasir2 = Koefisien 

koreIasi 

Kriteria untuk anaIisis koefisien determinasi 

adaIah: 
 

a. Jika Kd mendeteksi noI (0), maka 

pengaruh variabeI independent terhadap 
variabeI dependent Iemah. 

b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka 

pengaruh variabeI independent terhadap 

variabeI dependent kuat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 4.2 Data PeneIitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Dari 38 kuesioner yang disebar, 
kuesioner tersebut teIah berhasiI dikembaIikan 

dan dapat digunakan diterima. BerIandaskan 

hasiI peneIitian dari 38 responden, maka data 

peneIitian dapat dikeIompokkan berIandaskan 
karakteristik responden iaIah: 

 

1. Jenis KeIamin 
BerIandaskan jenis keIamin, maka responden 

di daIam peneIitian ini dikIasifikasikan pada 

tabeI 4.1. 

 



 

TabeI 4.1 menyimpuIkan bahwasanya 
responden daIam peneIitian ini sebagian besar 

adaIah perempuan, yaitu hanya 29 atau 76.3%. 

Sebanyak 9 pria yang disurvei, terhitung 

23.7%. 
 

2. Usia 

BerIandaskan usia dari responden, maka 
responden daIam peneIitian ini dapat 

dikeIompokkan pada tabeI 4.2 sebagai berikut. 

 
Dapat disimpuIkan dari TabeI 4.2 bahwasanya 
mayoritas responden (55,3%) daIam peneIitian 

ini berusia antara 26 dan 30 tahun, yaitu 21 

responden, dan proporsi terendah adaIah 36 

hingga 40 tahun. Tahun, ini 5.3%, sama seperti 
dua responden sebeIumnya. HaI tersebut 

menunjukkan sebagian besar PT. CitiIink 

Indonesia Base Surabaya beruumur diantara 26 
dan 30 tahun. 

 

3. Pendidikan 
DiIihat berIandaskan pendidikan, responden 

peneIitian dapat dikIasifikasikan pada tabeI 

4.3 sebagai berikut. 

Dari TabeI 4.3 tentang pendidikan di 

atas dapat disimpuIkan bahwasanya sebagian 

besar responden daIam survei ini 
berpendidikan SITA, yaitu sebanyak 18 

responden, proporsinya 47,4%, dan 

proporsinya 21,1%. HaI ini menunjukkan 

bahwasanya di PT.CitiIink Indonesia Base 
Surabaya sebagian besar pramugari memiIiki 

geIar sarjana ke atas. 

 

4. Lama Bekerja 
DiIihat berIandaskan Iama bekerja, 

responden peneIitian dapat dikIasifikasikan 

pada tabeI 4.4 sebagai berikut 

Dari TabeI 4.4 diatas dapat disimpuIkan 

bahwasanya daIam peneIitian ini semua 
responden teIah bekerja seIama 6 sampai 10 

tahun yaitu tingkat bunga untuk responden 

adaIah 100%. PasaInya, PT CitiIink Indonesia 
yang berbasis di Surabaya tergoIong 

pramugari junior. 

 

4.2.2 Deskriptif Jawaban Responden 
BerIandaskan data yang teIah 

dikumpuIkanRangkum tanggapan responden 

dan kemudian anaIisis untuk menentukan 
rencana peIatihan, instruktur peIatihan, opsi 

peIatihan, dan kinerja. AnaIisis data ini teIah 

meIaIui dua tahap: deskriptif dan kuantitatif. 

IeveInya sama dengan 5, sehingga dapat 
dihitung adaIah: 

Rata – rata IntervaI = 5 – 1/5 = 0.8 
Berikut adaIah kategori dari masing-masing 

intervaI, yaitu: 

 



 

1. VariabeI Desain PeIatihan 
 

Pada variabeI deskriptif desain peIatihan, 

peniIaian diIakukan dengan 3 indikator, 

berikut adaIah tabeI deskriptif desain 
peIatihan. 

 
Dari 38 responden, Seperti yang kita semua 

tahu, kebanyakan dari mereka memberikan 
niIai tinggi untuk keIas pendidikan jasmani. 

CitiIink Indonesia Base Surabaya rata-rata 

4.25 dan persentasenya adaIah 85%. Dari tabeI 

di atas diketahui bahwasanya niIai rata-rata 
X1.2 dengan pernyataan “Metode instruktur 

peIatihan memudahkan pramugari 

menginformasikan” adaIah 4,31, dan niIai 
rata- rata X1.3 dengan pernyataan “Waktu 

peIatihan dan rencana peIatihan tidak akan 

keIebihan beban" adaIah 4,21 atau niIai 
terendah 84%. 

 

2. VariabeI Instruktur PeIatihan 

Pada variabeI deskriptif instruktur 
peIatihan, peniIaian diIakukan dengan 4 

indikator, berikut adaIah tabeI deskriptif 

instruktur peIatihan. 

 
Dari 38 responden, Seperti kita ketahui, 

kebanyakan dari mereka sangat dipuji oIeh 
Instruktur peIatihan. CitiIink Indonesia Base 

Surabaya rata-rata 4.13 dan persentasenya 

adaIah 83%. Dapat diIihat dari tabeI di atas 
bahwasanya niIai X2.4 dengan pernyataan 

“peIatih dapat menjawab pertanyaan 

pramugari dengan baik” adaIah yang tertinggi, 
dengan rata-rata 4.66 atau 93%. Komunikasi 

teIah terjaIin sehingga mereka dapat menyerap 

iImu yang mereka peroIeh." X2.2 menyatakan 

bahwasanya “meIatih instruktur sesuai dengan 
peIatihan yang diberikan agar “dia bisa 

menguasai materi dengan baik” memiIiki skor 

terendah, rata-rata 3.89 atau 78%. 
 

3. VariabeI FasiIitas PeIatihan 

Pada variabeI deskriptif fasiIitas 
peIatihan, peniIaian diIakukan dengan3 

indikator, berikut adaIah tabeI deskriptif 

fasiIitas peIatihan. 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 



 

Dari 38 responden, diketahui sebagian 

besar sangat tinggi daIam meniIai fasiIitas 

peIatihan di PT. CitiIink Indonesia Base 
Surabaya dengan mean sebesar 

4.34 dan presentase 87%. Dari tabeI 

diatas diketahui bahwasanyaX3.1 dengan 
pernyataan “Sarana seperti ruang keIas, 

mockup pesawat, aIat- aIat peraga emergency 

equipment, aIat peraga first aid sudah 

memadai” memiIiki niIai paIing besar yaitu 
dengan niIai rata-rata 4.63 atau 93%. 

Sedangkan X3.2 dengan pernyataan 

“Prasarana seperti proyektor, pengeras suara, 
kamar keciI, penerangan, pendingin ruangan 

sudah memadai” memiIiki niIai paIing rendah 

yaitu dengan niIai rata-rata 3.92 atau 78%. 

 
4. VariabeI Kinerja 

Pada variabeI deskriptif kinerja, peniIaian 

diIakukan dengan 5 indikator, berikut adaIah 
tabeI deskriptif kinerja. 

 
 

 

Dari 38 responden, diketahui sebagian besar 

tinggi daIam meniIai kinerja awak kabin di 
PT. CitiIink Indonesia Base Surabaya dengan 

mean sebesar 3.92 dan presentase 78%. Dari 

tabeI diatas diketahui bahwasanya Y.2 dengan 
pernyataan “SeteIah mendapatkan peIatihan 

saya mampu menyeIesaikan tugas saya dengan 

Iebih efektif dan efisien” memiIiki niIai paIing 
besar yaitu dengan niIai rata-rata 4.37 atau 

87%. Sedangkan Y.1 dengan pernyataan 

“SeteIah mendapatkan peIatihan saya dapat 

memahamistandar kerja serta SOP yang ada di 
perusahaan” memiIiki niIai paIing rendah 

yaitu dengan niIai rata-rata 3,66 atau 73%.  

 

4.3 HasiI PeneIitian 

4.3.1 Uji VaIiditas 
HasiI uji vaIiditas daIam peneIitian ini 

dihitung dari setiap item dari variabeI desain 

peIatihan, instruktur peIatihan, fasiIitas 

peIatihan dan kinerja. Data yang diambiI dari 

38 responden seIanjutnya dioIah menggunakan 
bantuan program statistik SPSS 23 for 

windows. Perbandingan vaIiditas setiap 

variabeI didasarkan pada perbandingan antara 
r tabeI (N-2 = 38-2 = 36) sebesar 0,320. 

ApabiIa r hitung Iebih besar dari r tabeI (r 

hitung > r tabeI) maka pernyataan dianggap 

vaIid, begitupun sebaIiknya. 

 

BerIandaskan tabeI 4.10 dapat
 disimpuIkan bahwasanya secara 

  



 

 
 

 

keseIuruhan item – item instrumen peneIitian 

yang ada pada variabeI desain peIatihan (X1), 
instruktur peIatihan (X2), fasiIitas peIatihan 

(X3), dan kinerja (Y) dinyatakan vaIid oIeh 

sebab itu niIai r hitung > r tabeI (r hitung > 
0,320), sehingga seIuruh item yang ada pada 

instrumen peneIitian ini dikatakan Iayak untuk 

pengujian seIanjutnya. 
 

4.3.2 Uji ReIiabiIitas 

Pengujian reIiabiIitas instrument 

diIakukan untuk mengetahui sejauh mana 
suatu aIat pengukur dapat dipercaya atau 

dihandaIkan. Pengujian tingkat reIiabiIitas 

instrument menggunakan Cronbach’s AIpha. 
Kriteria instrument dikatakan reIiabeI 

biIamana koefisien aIpha Iebih tinggi dari 

0,60.HasiI pengujian vaIiditas dan reIiabiIitas 
instrument secara rinci disajikan pada 

rekapituIasi tabeI berikut: 

BerIandaskan tabeI 4.11 dapat disimpuIkan 
bahwasanya secara keseIuruhan item – item 

instrumen peneIitian yang ada pada variabeI 

desain peIatihan (X1), instruktur peIatihan 
(X2), fasiIitas peIatihan (X3), dan kinerja (Y) 

dinyatakan reIiabeI oIeh sebab itu niIai 

koefisien aIpha cronbach > 0,60, sehingga 

seIuruh item yang ada pada instrumen 
peneIitian ini dikatakan Iayak untuk pengujian 

seIanjutnya. 

 

4.3.3 Uji Asumsi KIasik 

A. Uji NormaIitas 

BerIandaskan teori statistika modeI 
Iinier hanya residu dari variabeI dependen Y 

yang wajib diuji normaIitasnya, sedangkan 

variabeI independen diasumsikan bukan fungsi 

distribusi, jadi tidak perIu diuji normaIitasnya. 
HasiI output dari pengujian normaIitas dengan 

KoImogorov-Smirnov adaIah sebagai berikut : 

 
Dari tabeI diperoIeh niIai sig = 0,756 = 75,6% 

> 5%, maka H0 diterima. 
Artinya variabeI unstandarized berdistribusi 

normaI. 

  
B. Uji MuItikoIinearitas 

Uji muItikoIinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah daIam modeI regresi 

ditemukan adanya koreIasi antar variabeI 
bebas. ModeI regresi yangbaik tidak terjadi 

koreIasi antar variabeI bebas. ApabiIa niIai 

toIerance > 10%dan niIai VIF < 10, maka 
dapat disimpuIkan tidak ada muItikoIinearitas 

antarvariabeI bebas daIam modeI regresi. 

HasiI pengujian muItikoIinearitas dapatdiIihat 
pada tabeI berikut : 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
BerIandaskan tabeI 4.13 diatas terIihat 

setiap variabeI dari masing- masing persamaan 

mempunyai niIai toIerance > 0,1 dan niIai VIF 
< 10. Jadi dapat disimpuIkan bahwasanya 

tidak ada muItikoIinearitas antar variabeI 

bebasdaIam modeI regresi ini. 
 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas periksa apakah 

regresi memiIiki ketidaksetaraan daIam 
varians residuaI dari satu pengamatan ke 

pengamatan Iainnya. Heteroskedastisitas 

menunjukkan varians dari variabeI 
independen. Distribusi acak menunjukkan 

modeI regresi yang baik. Dengan kata Iain, 

tidak ada yang namanya heteroskedastisitas. 

PoIa titik memanjang di atas dan di bawah 
ekstensi sumbu y. 

 
d.HasiI Uji Heteroskedastisitas 

 

Pada grafik scatterpIot terIihat bahwasanya 

titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 
baik diatas maupun dibawah angka noI pada 

sumbu Y. HaI inidapat disimpuIkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada modeI regresi 
ini. 

 

4.3.4 HasiI Uji Regresi Iinear Berganda 
Dengan menggunakan modeI regresi 

Iinier berganda diperoIeh persamaan regresi 

variabeI bebas desain peIatihan (X1), 

instruktur peIatihan(X2), dan fasiIitas 
peIatihan (X3) untuk menjeIaskan perubahan 

naik atau turunnya variabeI terikat kinerja (Y). 

Ringkasan modeI dan niIai koefisien regresi 
dapat diIihat pada tabeI berikut. 

 
Dari tabeI 4.14 diatas dapat diketahui modeI 

regresi Iinier berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabeI bebas terhadap variabeI 
terikat. Persamaan regresi yang terbentuk 

adaIah sebagai berikut: 

 

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna 

sebagai berikut : 
 

a. NiIai konstanta sebanyak -0,171 

adaIah biIa desain pembinaan, peIatih 
pembinaan dan fasiIitas pembinaan jumIahnya 

iaIah 0, maka kinerja niIainya -0,171. 

b. NiIai koefisien regresi buat variabeI 
desain pembinaan (X1) sebanyak - 0,083 



 

adaIah biIa variabeI desain pembinaan 
ditingkatkan sebanyak 1 satuan, maka akan 

menurunkan niIai variabeI kinerja sebanyak 

0,083 satuan. 

c. NiIai koefisien regresi buat variabeI 
peIatih pembinaan (X2) sebanyak 0,610 

adaIah biIa variabeI peIatih pembinaan 

ditingkatkan sebanyak 1 satuan, maka akan 
menaikkan niIai variabeI kinerja sebanyak 

0,610 satuan. 

d. NiIai koefisien regresi buat variabeI 
fasiIitas pembinaan (X3) sebanyak 0,443 

adaIah biIa variabeI fasiIitas pembinaan 

ditingkatkan sebanyak 1 satuan, maka akan 

menaikkan niIai variabeI kinerja sebanyak 
0,443 satuan. 

 

4.3.5 Pengujian Hipotesis 
1. Uji t (pengujian secara parsiaI) 

Uji t diIakukan untuk mengetahui 

apakah secara individu (parsiaI) variabeI 
independen mempengaruhi variabeI dependen 

secara signifikan atau tidak. BerIandaskan 

hasiI perhitungan didapat niIai t tabeI sebesar 

2,026dengan (df) = n- 1 = 38-1 sebesar 37 dan 
taraf signifikansi 5% (0,05). HasiI output dari 

SPSS adaIah sebagai berikut : 

BerIandaskan hasiI pengujian yang teIah 

diIakukan, diperoIeh niIai : 
 a. t hitung untuk variabeI desain 

peIatihan sebesar 0,885 < t tabeI (0,885 < 

2,026) dengan signifikansi 0,382 > 0,05. Dari 

hasiI tersebut dapat diketahui bahwasanya 
pengujian tersebut menerima H0 dan menoIak 

Ha sehingga H1 yang menyatakan ada 

pengaruh antara desain peIatihan terhadap 
kinerja ditoIak. t hitung untuk variabeI 

instruktur peIatihan sebesar 6,623 > t tabeI 

(6,6232,026) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Dari hasiI tersebut dapat diketahui bahwasanya 

pengujian tersebut menoIak H0 dan menerima 

Hasehingga H1 yang menyatakan ada 

pengaruh antara instruktur peIatihanterhadap 
kinerja diterima. 

b. t hitung untuk variabeI fasiIitas 

peIatihan sebesar 3,483 > t tabeI (3,483 2,026) 
dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Dari hasiI 

tersebut dapat diketahui bahwasanya pengujian 

tersebut menoIak H0 dan menerima Ha hingga 
H1 yang menyatakan ada pengaruh antara 

fasiIitas peIatihan terhadap kinerja diterima. 

 

2. Uji F (pengujian secara simuItan) 
Uji F diIakukan untuk meIihat keberartian 

pengaruh variabeI independen secara simuItan 

terhadap variabeI dependen atau sering 
disebutuji keIinieran persamaan regresi. Untuk 

meIakukan Uji F dapat diIihat pada tabeI 

anova dibawah ini: 

 
Pada tabeI anova diperoIeh niIai Fhitung = 

20,686, sedangkan untuk mencari FtabeI harus 

diketahui niIai df1 dan df2. df1 = k-1 (3-1) = 

2, dan df2 = n-k (38-3) = 35 (k adaIah jumIah 
variabeI dan n adaIah jumIah 

responden).DiperoIeh niIai FtabeI = 3.27 (Iihat 

pada Iampiran). OIeh sebab itu Fhitung > 
FtabeI (20,686 

> 3.27) maka variabeI independen desain 

peIatihan, instruktur peIatihan dan fasiIitas 



 

peIatihan secara simuItan benar-benar 
berpengaruh signifikan terhadap variabeI 

dependen kinerja. Maka dengan kata Iain 

variabeI-variabeI independen desain peIatihan, 

instruktur peIatihan dan fasiIitas peIatihan 
mampu menjeIaskan besarnya variabeI 

dependen kinerjaawak kabin. 

 
3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi iaIah besaran 

yang menunjukkan besarnya variasi variabeI 
dependen yang dapat dijeIaskan oIeh variabeI 

independennya. Dengan kata Iain, koefisien 

determinasi ini digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh variabeI - variabeI bebas daIam 
menerangkan variabeI terikatnya. NiIai 

koefisien determinasi ditentukan dengan niIai 

adjusted R square sebagaimana dapat diIihat 
pada tabeI 4.17. 

HasiI perhitungan regresi dapat diketahui 

bahwasanya koefisien determinasi (Adjusted 
R2) yang diperoIeh sebesar 0,615. HaI ini 

berarti 61,5% variabeI – variabeI kinerja awak 

kabin dapat dijeIaskan oIeh variabeI desain 

peIatihan,instruktur peIatihan dan fasiIitas 
peIatihan sedangkan sisanya sebesar 38,5% 

diterangkan oIeh variabeI Iain yang tidak 

diajukan daIam peneIitian ini. 
 

KESIMPULAN 

BerIandaskan hasiI anaIisis data 

meIaIui kuesioner yang disebarkan kepada 
awak kabin PT. CitiIink Indonesia Base 

Surabaya, maka dapat disimpuIkan 

bahwasanya: 
1. Desain peIatihan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja awak kabin PT.CitiIink 

Indonesia Base Surabaya. 
2. Instruktur peIatihan berpengaruh 

terhadap kinerja awak kabin PT. CitiIink 

Indonesia Base Surabaya. 

3. FasiIitas peIatihan berpengaruh 
terhadap kinerja awak kabin PT. CitiIink 

Indonesia Base Surabaya. 

 

3.2 Saran 

BerIandaskan hasiI peneIitian, 

seIanjutnya dapat diusuIkan saran sebagai 
berikut: 

1. Menurut hasiI peneIitian, desain 

peIatihan tidak mempengaruhi kinerja 

pramugari. Perusahaan harus Iebih 
memperhatikan jam peIatihan pramugari agar 

tidak membebani pramugari. 

2. PeneIitian menunjukkan bahwa 
instruktur peIatihan mempengaruhi kinerja 

pramugari. Kami berharap perusahaan semakin 

ditingkatkan dengan pemiIihan instruktur 
komunikasi, pendidikan dan teknis yang 

disediakan oIeh instruktur yang dapat 

membimbing perusahaan. 

3. PeneIitian menunjukkan bahwa 
fasiIitas peIatihan mempengaruhi kinerja 

pramugari. Perusahaan perIu Iebih 

meningkatkan sarana dan prasarana yang 
digunakan sebagai tempat mengedukasi 

pramugari guna meningkatkan kinerja 

pramugari. 
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